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ANALISIS PENGARUH OPERATING PROFIT MARGIN (OPM), RETURN ON

EQUITY (ROE), EARNING PER SHARE (EPS), NILAI TUKAR RUPIAH (KURS)

DAN INFLASI TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN GARMENT

DAN TEKSTIL YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)

Laurensia Sonta. P dan Desi Anita

Program Studi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pelita Indonesia

Jalan Ahmad Yani No. 78-88 Pekanbaru-Riau, www.stiepi.com

ABSTRACT:This research aims to analyze the effect of Operating Profit Margin, Return On

Equity, Earning Per Share, Kurs and Inflation, either simultaneously or partially on Stock

Price at Garment and Tekstil Company Listed in Indonesia Stock Exchange. The population

in the study were all Garment and Tekstil Company listed on the stock Exchange in 2009

until 2013. Sampling of the population using purpossive sampling method, ie sampling using

certain criteria and produces 15 companies that represent a sample. Based on the results of

the study showed that simultaneous variables Operating Profit Margin, Return On Equity,

Earning Per Share, Inflation and Kurs have a significant effect on stock prices on stock

prices on the Garment and Tekstil Company shares are listed on the Indonesia Stock

Exchange the period 2009-2013.

Keywords : Operating Profit Margin (OPM), Return On Equity (ROE), Earning Per Share

(EPS), Kurs, Inflationand Stock Prices.

ABSTRAK:Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Pengaruh Operating Profit Margin,

Return On Equity, Earning Per Share, Nilai Tukar Rupiah (KURS) dan Inflasi, baik secara

simultan maupun secara parsial Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Garment dan

Tekstil Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh perusahaan garment dan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 20092013. Pengambilan sampel dari populasi menggunakan metode purpossive sampling, yaitu

pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu dan menghasilkan 15 perusahaan

yang memenuhi kriteria sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan

variabel Operating Profit Margin, Return On Equity, Earning Per Share, Kurs dan Inflasi

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Secara parsial menunjukkan bahwa Earning

Per Share dan Return On Equity yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada

Perusahaan Garment dan Tekstil di BEI tahun 2009-2013.

Kata Kunci :Operating Profit Margin (OPM), Return On Equity (ROE), Earning Per Share

(EPS), Kurs, Inflasi,dan Harga Saham.
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PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan sarana

yang paling efektif untuk para investor

dalam menanamkan modalnya agar dapat

memperoleh keuntungan.Pasar modal

dapat diartikan sebagai pasar untuk

mempertemukan

sekuritas

umumnya

memiliki umur lebih dari satu tahun seperti

saham dan obligasi, dengan pihak investor.

Saham

merupakan

bukti

kepemilikan didalam perusahaan yang

dapat dan mudah dipergunakan, memiliki

kedudukan atau hak yang lebih rendah

dibandingkan saham lain. Pada dasarnya

harga saham terbentuk dari interaksi antara

penjual dan pembeli yang terjadi di bursa

yang akan bergerak sesuai dengan

kekuatan permintaan dan penawaran yang

terjadi atas saham di bursa. Secara

sederhana harga saham mencerminkan

perubahan minat investor terhadap saham

tersebut.Jika permintaan terhadap suatu

saham tinggi, maka harga saham tersebut

cenderung tinggi.Demikian sebaliknya,

jika permintaan terhadap suatu saham

rendah, maka harga saham tersebut

cenderung turun.

Transaksi saham dilakukan oleh

para investor dengan menggunakan dua

teknik analisa yang sering dikenal oleh

para trader dan investor yaitu analisa

fundamental dan teknikal. Dimana analisa

fundamental merupakan salah satu cara

yang lazim digunakan oleh para pemodal

untuk menilai saham. Sedangkan analisa

teknikal didahului dengan asumsi dasar

bahwa harga saham terbentuk dari hasil

spekulasi. Untuk memaksimalkan potensi

laba dari saham tersebut maka investor

juga harus dapat mengukur rasio keuangan

saham perusahaan yang akan menjadi

target investasi dimana rasio keuangan itu

terdiri dari rasio likuidasi, rasio aktivitas,

rasio rentabilitas, rasio solvabilitas, rasio

profitabilitas dan rasio pasar.



Dari sudut pandang investor, salah

satu indikator penting untuk menilai

prospek perusahaan dimasa datang adalah

dengan melihat sejauh mana pertumbuhan

profitabilitas.

Rasio

profitabilitas

merupakan rasio yang menggambarkan

kemampuan

perusahaan

dalam

mendapatkan

laba

melalui

semua

kemampuan dan sumber yang ada seperti

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah

karyawan, jumlah cabang dan sebagainya

(Syafri,2008:304), diantaranya meliputi

Operating Profit Margin, Return On

Equity dan Rasio pasar yaitu Earning Per

Share.

Penelitian tentang faktor-faktor

yang mempengaruhi harga saham pada

perusahaan yang listing di Bursa Efek

Indonesia telah banyak dilakukan, namun

belum menunjukkan hasil yang konsisten

satu sama lain.Pada penelitian Salimatul

Hayati (2009), menunjukkan hasil bahwa

operatng profit margin berpengaruh

terhadap harga saham. Berbeda dengan

penelitian Basuki (2006) yang menemukan

bahwa operating profit margintidak

berpengaruh terhadap harga saham.

Variabel return on equity juga

turut diteliti diantaranya Rianti (2009) dan

Puji Astuti (2002), menunjukkan hasil

bahwa return on equity berpengaruh

terhadap sharga saham, berbeda dengan

penelitian Noer Sasongko dan Nila

Wulandari (2006) yang menunjukkan

bahwa return on equity tidak berpengaruh

terhadap harga saham.

Pada

penelitian

yang

dilakukanSalimatul Hayati (2009) dan Puji

Astuti (2002), menunjukkan hasil bahwa

earning per share berpengaruh terhadap

harga saham, berbeda dengan penelitian

Idawati, Sukirno, Pujiningsih (dalam Noer

Sasongko dan Nila Wulandari)yang

menemukan bahwa earning per share

berpengaruh terhadap harga saham.Pada

penelitian yang dilakukanAchmad Ath

Thobary (2009) menemukan bahwa



3

kurstidak berpengaruh terhadap harga

saham,

berbeda

dengan

penelitian

Suramaya Suci Kemal (2011) dan Dedi

Pratikno (2009)yang menemukan bahwa

kurs berpengaruh terhadap harga saham.

Inflasi juga salah satu variabel

independen yang dilakukan dalam

penelitian Dedi Pratikno (2009) yang

mengemukakan bahwa inflasi berpengaruh

terhadap harga saham. penelitian ini

berbeda dengan penelitian yang dilakukan

oleh Suramaya Suci Kemal (2011) yang

mengemukakan bahwa inflasi tidak

berpengaruh terhadap harga saham.

Dari hasil penelitian terdahulu dan

data yang diperoleh, maka masih terdapat

kesenjangan antara teori dan fenomena

yang terjadi sehingga diperlukan penelitian

lebih lanjut.

Adapun tujuan penelitian ini

adalahUntuk

mengetahui

pengaruh

operating profit margin (OPM), return on

equity (ROE), earning per share (EPS),

kurs,

inflasi

secara

parsial

dan

simultanpada perusahaan garment dan

tekstil di Bursa Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pasar Modal

Salah

satu

tempat

untuk

mengadakan transaksi jual beli investasi

adalah di pasar modal. Pasar modal pada

umumnya menghubungkan antara pemilik

dana (investor) dengan pengguna dana

yang disebut perusahaan terbuka (emiten).

Menurut Husnan,(2001:3) pasar modal

adalah sebagai pasar untuk berbagai

instrumen keuangan (sekuritas) jangka

panjang yang bisa diperjualbelikan, baik

dalam bentuk hutang maupun modal

sendiri yang bisa diterbitkan oleh

pemerintah maupun perusahaan swasta.

Menurut Arthesa dan Handiman

(2006:215)pada umumnya pasar modal

dikelompokkan menjadi 3 bentuk yang

pembagiannya didasarkan pada bentuk dan



harga

barang/komoditi

diperdagangkan.



yang



Kelompok tersebut adalah sebagai

berikut (Harapan,2005:70-71): Pertama,

Stock Exchange, bentuk pasar yang

memperdagangkan saham dan surat-surat.

Kedua,Money Exchange, bentuk pasar

yang memperdagangkan uang (valas).

Ketiga, Commodity Exchange, bentuk

pasar yang memperdagangkan komoditi.

Saham

Menurut Anuraga dan Pakarti

(2001:58) saham adalah “surat berharga

yang sebagai bukti penyertaan atau

kepemilikan individu maupun institusi

dalam suatu perusahaan”. Wujud saham

adalah selembar kertas yang menerangkan

bahwa pemilik kertas adalah pemilik

perusahaan yang menerbitkan surat

tersebut.

Menurut

Anuraga

(2003:54),

dengan memiliki saham suatu perusahaan

maka manfaat yang diperoleh diantaranya

sebagai berikut : Pertama, Deviden, bagian

dari keuangan perusahaan yang dibagikan

kepada pemilik saham. Kedua, Capital

Gain, adalah keuntungan yang diperoleh

dari selisih jual dengan harga belinya.

Ketiga, Manfaat non- financial yaitu

timbulnya kebanggaan dan kekuasaan

memperoleh hak suara dalam menentukan

jalannya perusahaan.

Jenis – Jenis Saham

Dari berbagai jenis saham yang

dikenal di bursa dan yang diperdagangkan

yaitu : Pertama, Saham biasa (common

stock), hanya akan memperoleh hak untuk

memperoleh deviden sepanjang perseroan

memperoleh keuntungan. Kedua, Saham

preferen (preferred stock), merupakan

saham yang diberikan atas hak untuk

mendapatkan deviden lebih dahulu dari

saham biasa dan juga mempunyai hak

untuk mengajukan usul percalonan

direksi/komisaris.
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Harga Saham

Menurut Widoatmodjo (2005:43),

harga saham adalah harga jual dari

investor yang satu ke investor lain.

Apabila permintaan saham naik akan

berpengaruh langsung pada harga saham

yaitu harga saham akan naik begitu pula

volume perdagangan akan mengalami

kenaikan. Sebaliknya, apabila permintaan

saham turun, harga saham juga akan turun

dan volume perdagangan juga akan

mengalami penurunan.

Harga saham terlalu tinggi

menyebabkan saham bersangkutan tidak

likuid, investor jadi enggan membeli baik

kerena mereka berpikir sudah mencapai

puncaknya maupun karena biaya tinggi.

Agar saham bisa likuid, maka sebuah

perusahaan publik mempunyai pilihan

menambah

saham.

Nilai

saham

mencerminkan

nilai

perusahaan,

sedangkan nilai perusahaan tercermin pada

nilai kekayaan bersih ekonomis pada suatu

saat.



satu cara yang lazim digunakan oleh para

pemodal untuk menilai saham. Kedua,

Analisis teknikal didahului dengan asumsi

dasar bahwa harga saham terbentuk dari

hasil spekulasi (Ghozali dan Sugiyanto,

2002:94).

Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran



Operating

Profit

Margin(X1)



Return On

Equity(X2)



Earning Per



Share (X3)



Harga

Saham (Y)



Kurs (X4)



Faktor-faktor yang mempengaruhi

fluktuasi harga saham .

Harga saham pada dasarnya sangat

terkait dengan kesehatan keuangan

perusahaan.

Ketika

penghasilan

perusahaan naik, keyakinan investor juga

akan naik maka harga saham pun bisa akan

naik. Jika perusahaan mengalami kerugian

atau tidak mencapai target yang

diharapkan , harga saham biasanya jatuh.

Selain laporan keuangan tahunan dan

tengah perusahaan serta besarnya deviden

yang diterima investor, berita-berita dan

aspek terjang perusahaan dalam dunia

usaha ikut menentukan keputusan investor

untuk terus memegang saham perusahaan

atau harus menjualnya.

Analisis Saham

Menurut Ghozali dan Sugiyanto

(2002:91), untuk menentukan harga saham

terdapat dua pendekatan, yaitu : Pertama,

Analisis Fundamental, merupakan salah



Inflasi (X5)



Sumber : Data Diolah



Berdasarkan kerangka pemikiran di

atas, maka dirumuskan hipotesis dalam

penelitian ini adalah :

H1 :OPM memiliki pengaruh terhadap

harga saham pada perusahaan

garment dan tekstil yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.

H2 : ROE memiliki pengaruh terhadap

harga saham pada perusahaan

garment dan tekstil yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.

H3 : EPS memiliki pengaruh terhadap

harga saham pada perusahaan

garment dan tekstil yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.
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H4 : Nilai

Tukar

Rupiahmemiliki

pengaruh terhadap harga saham

pada perusahaan garment dan

tekstil yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

H5 : Tingkat Inflasimemiliki pengaruh

terhadap harga saham pada

perusahaan garment dan tekstil

yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

H6 : OPM, ROE, EPS, Nilai Tukar

RupiahdanTingkat Inflasi secara

simultan

memiliki

pengaruh

terhadap harga saham pada

perusahaan garment dan tekstil di

Bursa Efek Indonesia.



METODE PENELITIAN

Tempat dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap

perusahaan Garment dan Tekstil yang

terdaftar di BEI dengan waktu pengamatan

5 (lima) tahun dalam periode 2009-2013.

Dengan memperoleh data situs resmi BEI

yakni www.idx.com.Objek penelitian ini

adalahOperating Profit Margin, Return On

Equity, Earning Per Share,Nilai Tukar

Rupiah (Kurs) danInflasi sebagai variabel

bebas dan Harga Saham sebagai variabel

terikat.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah

seluruh perusahaan Garment dan Tekstil

yang ada di Indonesia dan terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI).Sampel dalam

penelitian ini diambil dengan metode

Purposive Sampling, artinya sampel dipilih

dengan kriteria tertentu.

Jenis dan Sumber Data

Data

dalam

penelitian

ini

bersumber dari data sekunder dimana data

tersebut adalah data yang berasal dari

Laporan Keuangan Perusahaan Garment



dan Tekstil yang dipublikasikan di Bursa

Efek Indonesia. Penelitian ini termasuk

jenis

penelitian

kuantitatif

yang

mempunyai tujuan untuk menyusun teori

sebagai teori hasil induksi dan pengantar

terhadap fakta (pengumpulan informasi).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini dilakukan

pengumpulan data dan informasi dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:

Pertama, Pengumpulan data sekunder

dimana pengumpulan data ini dilakukan

dengan mengambil data yang berasal dari

sumber kedua. Kedua, Studi perpustakaan,

dimana penelitian ini juga dilakukan

dengan membaca dan mempelajari

berbagai literatur yang berhubungan

dengan masalah yang di teliti bersumber

dari buku-buku yang relevan dengan topic

penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif

Operating Profit Margin

Operating Profit Margin (OPM)

menggambarkan kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan laba, diukur untuk

mengetahui tingkat Produktifitas dari

perusahaan tersebut. Operating Profit

Margin juga merupakan rasio Profitabilitas

yang mewakili kinerja operasi perusahaan.

OPM =



LABA BERSIH

PENJUALAN



Return On Equity

Return On Equity adalah rasio yang

memperlihatkan

sejauh

manakah

perusahaan mengelola modal sendiri (net

worth) secara efektif, mengukur tingkat

keuntungan dari investasi yang dilakukan

oleh pemilik modal sendiri atau pemegang

saham perusahaan (Sawir, 2009:20).

ROE =



LABA BERSIH

EKUITAS
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Earning Per Share

Earning Per Share adalah rasio

yang

menunjukkan

berapa

besar

kemampuan perlembar saham dalam

menghasilkan laba (Syafri, 2008:306).EPS

merupakan rasio yang menunjukkan

berapa besar keuntungan (return) yang

diperoleh investor atau pemegang saham

per lembar saham. (Menurut Kasmir,

2010:139)

EPS =



LABA SETELAH PAJAK

JUMLAH SAHAM YANG BEREDAR



Nilai Tukar Rupiah

Nilai tukar rupiah (kurs) adalah

perbandingan nilai antar mata uang yang

menunjukkan harga suatu mata uang jika

dibandingkan dengan mata uang lain.

KURS = KURS PERIODE INI – KURS PERIODE LALU

KURS PERIODE LALU



Inflasi

Inflasi secara umum didefinisikan

sebagai situasi dimana daya beli

masyarakat melemah dan diikuti dengan

merosotnya nilai riil mata uang suatu

negara. Tingkat inflasi pada umumnya

ditentukan oleh kekuatan permintaan dan

penawaran terhadap barang dan jasa yang

mencerminkan perilaku para pelaku pasar

atau masyarakat.

INFLASI = Harga



periode ini – Harga periode lalu

Harga periode lalu



Analisis Hipotesis

Uji Asumsi Klasik

Terdiri

dari

:Pertama,

uji

normalitas data, bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi, variabel



penganggu atau residual

memiliki

distribusi normal. Normalitas dapat

dideteksi dengan penyebaran data (titik)

pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar

pengambilan keputusannya adalahJika data

menyebar disekitar garis diagonal dan

mengikuti arah garis diagonal atau grafik

histogramnya menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi memenuhi

asumsi normalitas. Jika data menyebar

jauh dari diagonal dan/atau tidak

mengikuti arah garis diagonal atau grafik

histogram tidak menunjukkan pola

distribusi normalitas

Kedua, uji multikolinearitasadalah

keadaan

dimana

variabel-variabel

independen dalam persamaan regresi

mempunyai korelasi (hubungan) erat satu

sama lain. Menurut Ghozali (2005:91), Uji

multikolinearitas bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi

antar

variabel

bebas

(independent). Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara

variabel independen. Untuk mendeteksi

ada atau tidaknya multikolenieritas

didalam model regresi dapat dilihat dari

nilai tolerance dan Variance Inflation

Factor (VIF).

Tolerance mengukur

variabilitas variabel independen yang

terpilih tidak dijelaskan oleh variabel

independen lainnya. Jadi, nilai tolerance

yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi

(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff

yang umum dipakai untuk menunjukkan

adanya multikolenieritas adalah nilai

Tolerance &lt; 0,10 atau sama dengan nilai

VIF &gt; 10.

Ketiga, Autokorelasiadalah korelasi

yang terjadi diantara anggota-anggota dari

serangkaian pengamatan yang tersusun

dala serangkaian waktu (time series data),

atau tersusun dalam rangkaian ruang

(cross section data). Menurut Ghozali

(2005:95), Uji Autokorelasi bertujuan

untuk menguji apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan

pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
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Jika terjadi korelasi , maka dinamakan

pada problem autokorelasi. Model regresi

yang baik adalah regresi yang bebas dari

autokorelasi.

Dalam

penelitian ini

digunakan Durbin Waston test untuk

menguji autukorelasi, yaitu: Jika angka

Durbin Waston (DW) dibawah -2, berarti

dapat autokorelasi positif. Jika angka

Durbin Waston (DW) dibawah -2 sampai

+2, berarti tidak dapat autokorelasi. Jika

angka Durbin Waston (DW) diatas +2,

berarti terdapat autokorelasi negatif.

Keempat,

Heteroskedastisitas

bertujuan untuk mengetahui apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan

variance dari residual

atau satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika

variance dari residual satu pengamatan

kepengamatan lain tetap, maka terjadi

homoskedastidisitas dan jika berbeda maka

terjadi heteroskedatisitas (Ghozali dalam

Rina, 2013: 38). Untuk mendeteksi ada

tidaknya heterokedatisitas adalah dengan

cara melihat Grafik Plot antara nilai

prediksi variabel terikat yaitu ZPRED

dengan residualnya SRESID. Jika gambar

membentuk pola tertentu maka ada

masalah heteroskedastisitas dan tidak

membentuk pola tertentu berarti tidak ada

masalah heteroskedastisitas.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk menunjukkan hubungan

antara variabel dependen (Y) dengan

variabel

independen

(X),

yaitu

menggunakan persamaan regresi berganda

yaitu :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5+ e



Uji Hipotesis

Uji t (Uji Parsial)

Uji t (uji parsial) digunakan untuk

menguji atau membandingkan antara suatu

sampel dengan nilai lainnya.Uji t

dilakukan untuk mengetahui apakah semua



variabel independen secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen. Pengujian dilakukan dengan

tingkat yang ditentukan oleh 95% dengan

tingkat signifikan 5% dan degree of

freedom (df) = n-k. Membandingkan thitung

dengan ttabel yaitu apabila thitung&gt; ttabel maka

H0 ditolak Ha diterima, berarti bahwa

variabel independen mempunyai pengaruh

terhadap variabel dependen. Sebaliknya

apabila thiting&lt; ttabel maka H0 diterima Ha

ditolak, berarti bahwa variabel independen

tidak mempunyai pengaruh terhadap

variabel dependen.

Uji F (Uji Simultan)

Uji simultan (uji F) pada dasarnya

menunjukkan apakah semua variabel

independen atau bebas yang dimasukkan

dalam model mempunyai pengaruh secara

bersama-sama

terhadap

vaariabel

dependen (terikat). Derajat kepercayaan

yang digunakan adalah 5% (0,05). Kriteria

pengambilan keputusan ini adalah dengan

membandingkan nilai F hasil perhitungan

dengan nilai F menurut tabel atau dengan

menggunakan

derajat

kepercayaan

(Signifikan).Jika F hitung &gt; tabel atau

signifikan &lt; 0,05, maka signifikan dan jika

F hitung &lt; tabel atau signifikan &gt; 0,05

maka tidak signifikan.

Koefisien Determinasi (R2)

Analisis determinasi(R2) dilakukan

untuk mengetahui persentase sumbangan

pengaruh

variabel independen yaitu

operating profit margin (X1), return on

equity (X2), earning per share(X3), kurs

(X4), inflasi (X5) secara serentak terhadap

variabel dependen yaitu harga saham (Y).

Koefisien ini menunjukkan seberapa besar

persentase variabel independen yang

digunakan

dalam

model

mampu

menjelaskan variabel dependen yaitu R2

sama dengan 0 berarti sama kali tidak

mempunyai hubungan yang diberikan

variabel independen terhadap dependen,

R2 sama dengan 1 berarti sumbangan

pengaruh

yang

diberikan

variabel
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independen terhadap variabel dependen

adalah sempurna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif

N

Varia

o

bel

.

Harga

1 Saha

m



Rata-rata Variabel

2009



2010



2011



2012



2013



636.8

087



713.2

813



1044.

376



1189.

55



1102.

09



0.451



1.438



0.492

7



13.13

2



0.970

6



6.550



277.1

84



602.0

666



205.5

933



8.779



9.731



9.674



5.38

%



4.28

%



6.97

%



2.399

1.148

3

3 ROE

13.54 27.51

9

8

118.8

4 EPS

18.55

727

2

10.43

5 KURS

9.084

5

INFL

4.90

5.13

6

ASI

%

%

Sumber : Data Diolah

2



OPM



Dari tabel diatas menunjukkan

bahwa rata-rata Harga Saham mengalami

penurunan dari tahun 2012 ke tahun 2013

yaitu turun dari 1189.55 menjadi 1102.09

sedangkan Operating Profit Margin pada

mengalami penurunan dari 2009, 2010

dan 2011 yaitu dari -2.3993, ke -1.148,

menjadi -0.451. Untuk Return On Equity

mengalami peningkatan dari tahun 2009 ke

tahun 2010 yaitu dari -13.549 naik menjadi

-27.518 sedangkan dari tahun 2010, 2011,

dan 2012 mengalami penurunan yaitu dari

-27.518 turun -13.132.

Earning Per Share mengalami

peningkatan yang sangat drastis dari tahun

2009 ke 2010 dan 2011 yaitu dari -18.552

naik drastis menjadi 118.8727 ke 277.184,

dan menurun pada tahun 2012 sebesar 602.0666 kalau untuk Kurs mengalami

penurunan dari tahun 2010 ke 2011 yaitu

dari 9.084 turun menjadi 8.779 dan untuk

Inflasi mengalami fluktuasi tiap tahunnya

mengalami kenaikan dari tahun 2012 ke

tahun 2012 yaitu dari 4.28% naik menjadi

6.97%.



Analisis Hipotesis

Uji Asumsi Klasik

Pertama, hasil uji normalitas data

yang

menggunakan

normal

plot

menunjukkan bahwa penyebaran data

(titik-titik) berada di sekitar garis diagonal

dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini

menunjukkan bahwa data tersebut

mendekati normal.

Gambar 4.1 Hasil uji normalitas



Kedua,

uji

multikolinearitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi ditemukan adanya korelasi

antar variabel bebas. Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di

antara variabel bebas. Untuk mengetahui

ada tidaknya pengaruh multikolinearitas

dilihat dari nilai tolerance dan Variance

Inflation Factor (VIF). Batasan nilai

teoritas VIF untuk masing-masing variabel

independen adalah 10. Jika angka VIF

lebih besar dari 10 maka variabel tersebut

memiliki

pengaruh

multikolinearitas

(Santosa, 2007:238).

Dari tabel diatas diperoleh bahwa

dari semua variabel bebas tidak semuanya

memiliki nilai tolerance &lt; 1 dan nilai VIF

&lt; 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi multikolinearitas dalam model

regresi ini.

Ketiga, uji autokorelasi bertujuan

untuk menguji apakah dalam suatu model

regresi linier terdapat korelasi yang kuat

baik positif maupun negatif antar data pada

variabel penelitian. Untuk menguji

autokorelasi ini dilakukan pengujian nilai

Durbin

Watson

(Santosa,

2007:240).Berdasarkan uji Durbin Watson



9

yang dilakukan, diperoleh nilai DW

sebesar 2,277. Nilai tersebut memenuhi

persyaratan tidak terjadinya autokorelasi

(1,66&lt;2,013&lt; 2,34).



penurunan terhadap variabel harga saham

sebesar 0.736 dengan asumsi bahwa

variabel bebas yang lain dari model regresi

adalah tetap.



Keempat,

hasil

dari

uji

heteroskedatisitas

dapat

ditunjukkan

dengan menggambarkan scatterplot antar

ZPRED dan SRESID.



Earning Per Share mempunyai

koefisien regresi dengan arah positif

sebesar +0.406. Hal ini berarti bahwa

kenaikan 1 persen dari variabel earning per

share akan menyebabkan harga saham naik

sebesar 0.406 persen dengan asumsi bahwa

variabel bebas yang lain dari model regresi

adalah tetap.



Gambar 4.2 hasil uji heteroskedatisitas



Pada gambar di atas terlihat

bahwa tidak ada pola yang jelas dan titiktitik

menyebar

secara

acak

keseluruhannya. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa model regresi ini tidak

terjadi heterokedastisitas.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil SPSS diperoleh

persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut :

Y = 770.326 + 2.144X1 + 0.736X2 + 0.406X3

- 0.058X4 + 280.400X5



Operating Profit Margin mempunyai

koefisien regresi dengan arah positif

sebesar +2.144. Hal ini berarti bahwa

kenaikan sebesar 1 persen dari variabel

operating profit margin akan menyebabkan

variabel harga saham naik sebesar 2.144

dengan asumsi bahwa variabel bebas yang

lain dari model regresi adalah tetap.

Return On Equity Mempunyai

koefisien regresi dengan arah positif

sebesar +0.736. Hal ini berarti bahwa

kenaikan sebesar 1 persen dari variabel

return on equity akan menyebakan



Kurs Mempunyai koefisien regresi

dengan arah negatif sebesar -0.058. Hal ini

berarti bahwa kenaikan sebesar 1 persen

dari variabel kurs akan menyebakan

penurunan terhadap variabel harga saham

sebesar 0.058 dengan asumsi bahwa

variabel bebas yang lain dari model regresi

adalah tetap.

Inflasi mempunyai koefisien regresi

dengan arah positif sebesar 280.400. Hal

ini berarti bahwa kenaikan sebesar 1

persen dari variabel inflasi akan

menyebabkan variabel harga saham naik

sebesar 280.400 persen dengan asumsi

bahwa variabel bebas yang lain dari model

regresi adalah tetap.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang

didasarkan pada hasil pengolahan data,

yang terkait dengan judul, permasalahan,

dan hipotesis penelitian, maka dalam

penelitian ini ada beberapa hal yang dapat

dijelaskkan sebagai berikut :

Tabel 4.2 keputusan hipotesis melalui

Uji Regresi Linear Berganda

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel



t

Hitu

ng



t Tabel



Sig.



Kesimpulan



OPM



.574



1.99495



.568



ROE



2.168



1.99495



.034



EPS



2.042



1.99495



.045



Tidak

Berpengaruh

Tidak Signifikan

Berpengaruh

Signifikan

Berpengaruh
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